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ABSTRAK 

 Pendampingan Teknik Pemasaran Dan Teknik Pengemasan 

Produk Olahan Kerupuk Dari Bahan Kerak Nasi Sebagai Sumber 

Ekonomi Tambahan Panti Asuhan Zaam-Zaam Global Bengkulu 

Oleh Yova Novela, Nim 1811140038 

 

 Tujuan penelitian ini adalah bertujuan untuk dapat  

mengembangkan kembali kegiatan yang dilakukan dipanti asuhan 

yang tidak berjalan dengan baik yaitu pendampingan teknik 

pemasaran dan teknik pengemasan olahan kerupuk dari bahan 

kerak nasi. Dalam kegiatan pengabdian ini kami menggunkan 

metode penelitian praktek secara langsung, dengan metode 

surve,wawancara dan melakukan dokumentasi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat sering kali dikonotasikan sebagai suatu 

kegaitan pemberian bantuan dan pelayanan secara cumacuma 

kepada kelompok masyarakat yang lemah,tidak mampu secara 

ekonomis,dan berada dalam kondisi keterbelakangan. Dalam 

kegiatan pengemasan produk yaitu sebagai  perpanjangan masa 

simpan pangan yang sangat berarti, dapat kita ketahui bahwa 

bahan pangan yang berkarakteristik mudah rusak,pengemasan 

dapat menjadikan ketersediaan pangan lebih stabil. Secara umum 

pemasaran dapat diartikan untuk memaksimalkan keuntungan 

dengan membuat strategi penjualan.  

Kata kunci : pendampingan, pengemasan produk dan pemasaran. 
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ABSTRACT 

 

Assistance in Marketing Techniques and Packaging Techniques 

for Processed Crackers from Rice Crust Ingredients as an 

Additional Economic Source for the Zaam-Zaam Global 

Orphanage Bengkulu 

By Yova Novela, Nim 1811140038 

 

The purpose of this study was to be able to redevelop the 

activities carried out in orphanages that were not going well, 

namely assistance in marketing techniques and packaging 

techniques for processed crackers from rice crust ingredients. In 

this service activity, we use direct practical research methods, 

with survey methods, interviews and documentation. Community 

service activities are often connoted as an activity of providing 

free assistance and services to community groups who are weak, 

economically incapable, and are in a condition of backwardness. 

In product packaging activities, namely as a very significant 

extension of the shelf life of food, we can know that food with 

characteristics that are easily damaged, packaging can make food 

availability more stable. In general, marketing can be interpreted 

to maximize profits by making sales strategies. Marketing of 

processed rice crackers products that can be profited to help the 

economy in global zaam-zaam orphanages. 

Keywords: mentoring, product packaging and marketing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

    Pengabdian masyarakat oleh perguruan tinggi 

Merupakan sebagai suatu kegiatan pemberian bantuan dan 

pelayanan secara cuma-cuma kepada kelompok masyarakat 

yang lemah, tidak mampu ekonomis dan berada dalam 

kondisi keterbelakangan.
1
 Termasuk program yang akan 

dijalankan yaitu “pendampingan teknik pemasaran dan teknik 

pengemasan olahan kerupuk dari bahan kerak nasi sebagai 

sumber ekonomi tambahan Panti Asuhan Zaam- Zaam Global 

Bengkulu.” 

    Pengabdian masyarakat adalah salah satu dari tiga pilar 

tri dharma perguruan tinggi. Pengabdian masyarakat juga 

sebagai sebuah proses pemberdayaan diri untuk kepentingan 

masyarakat berdasarkan bidang keilmuan masing-masing.  

   Dalam kegiatan pemanfaatan kerak nasi di yayasan Abi 

Umi panti asuhan Zaam-Zaam Global Bengkulu ini dapat 

membantu perkonomian panti asuhan walaupun belum secara 

maksimal, diyayasan panti asuhan ini terdapat  kerak nasi atau 

nasi sisa setiap harinya,terdapat satu baskom yang tidak 

dikonsumsi, oleh karena itu kerak nasi yang selama beberapa 

                                                             
1
akhmad,riduan,” Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Oleh Perguruan Tinggi.” jurnal ekonomi dan keuangan,surabya (2016) hal 1 

 

 



2 
 

hari yang telah terkumpul tersebut dapat diolah menjadi suatu 

olahan kerupuk sebanyak satu kantong plastik yang berukuran 

sedang yang memiliki nilai jual. 

Anak-anak panti yang dinaungi oleh Yayasan Abi Umi 

Panti Asuhan Zaam-Zaam Global Bengkulu ini rata-rata 

berpendidikan SD,SMP dan SMA. Anak-anak tersebut berusia 

10 tahun sampai dengan 18 tahun keatas. Dari kegiatan yang 

akan dilakukan akan mengajarkan anak-anak panti asuhan 

zaam-zaam ini untuk mengembangkan pengetahunnya, 

walaupun tidak semua anak panti ikut serta dalam kegiatan 

yang akan dilakukan karena mengingat usia pendidikan anak-

anak panti masih banyak berpendidikan SD dan SMP. Oleh 

karena itu untuk anak-anak yang berusia produktif dapat 

membantu dalam kegiatan pengabdian, yang akan 

memanfaatkan suatu olahan nasi kerak yang menjadi 

permasalahan dipanti asuhan yang dapat menjadi suatu produk 

yang bernilai jual dan dapat membantu perekonomian panti 

asuhan zaam-zaam global ini. 

Olahan kerupuk nasi yang sudah diproduksi dapat 

diolah kembali dengan olahan produk siap saji, dikemas dan 

dipasarkan kemasyarakat. Kerupuk nasi tersebut yang sudah 

siap dipasarkan dalam satu minggu dapat menghasilkan enam 

puluh bungkus kerupuk nasi yang kemasan dalam plastik klip 

yang dijual seharga Rp.5000,-/bungkus sehingga selama satu 

minggu penjualan dapat menghasilkan Rp. 300.000,- dari 
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penjualan kerupuk nasi tersebut dan hasil penjualan yang 

dilakukan selama dua minggu yaitu sebanyak Rp. 600.00,- 

Pengetahuan dan keterampilan merupakan model 

didalam mengembangkan kemampuan dan kecakapan 

manusia. Manusia sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan interaksi dengan manusia lain. Keterampilan 

merupakan kecakapan hidup yang dimiliki masyarakat untuk 

memenuhi kehidupannya dalam berkeja. Dengan keterampilan 

yang dimiliki maka akan berdampak pada peningkatan 

penghasilan, pekerjaan, dan kehidupan yang lebih sejahtera 

dimasyarakat. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah terciptanya model pemberdayaan masyarakat pada 

peningkatan pengetahuan,keterampilan dan sikap dalam 

berwirausaha.
2
    

Jika berbica tentang kerak nasi dapat didefinisikan 

sebagai istilah yang umum digunakan untuk menyebut 

makanan yang berasal dari nasi sisa yang tidak termakan. 

Umumnya  kerak nasi memiliki tampilan fisik berwarna agak 

kecoklatan dan memiliki struktur kering. Pada umumnya 

masyarakat kelas menengah keatas diindonesia hampir tidak 

pernah menghabiskan jika mengkonsumsi nasi yang 

dihidangkan pada setiap kali makan.
3
 

                                                             
2 Yus darusman,andang daniel,dkk,” model pemberdayaan masyarakat melalui 

pola magang tradisional,dalam upaya peningkatan wirausaha 

masyarakat”,jurnal pengabdian masyarakt,Vol.2 No.1 (maret, 2019), hal.31-48 
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Dalam teknik pengolahan pada dasarnya kerupuk nasi 

atau kerupuk kerak maupun puli merupakan kerupuk yang 

sangat familiar dan di gemari sebagian masyarakat indonesia.  

Kerupuk yang mempunyai testur renyah dan gurih ini biasanya 

dikonsumsi sabagai tambahan lauk pauk atau cemilan, seperti 

kerupuk rengginang, uyel,rambak,dan kerupuk puli.  

Meskipun saat ini diindonesia banyak berbagai macam 

cemilan tetapi kerupuk tetap digemari oleh masyarakat. 

Kerupuk sebagai makanan ringan dan praktik yang tidak 

memerlukan metode penyimpanan khusus dalam hal distribusi, 

sehingga kerupuk saat ini sering dijadikan oleh-oleh. Kerupuk 

merupakan salah satu makanan cemilan yang digemari oleh 

masyarakat indonesia. Tidak heran jika kerupuk yang dijual 

dipasaran sangat beragam jenisnya,baik dari segi bahan baku 

maupun variasi bentuknya. Salah satu kerupuk yang banyak 

digemari oleh masyarakat indonesia adalah kerupuk nasi 

(gender) atau kerupuk puli atau biasa disebut dengan kerak. 

kerupuk nasi merupakan jenis kerupuk yang diolah dengan 

menggunakan bahan dasar dari beras atau nasi dengan 

penambahan bleng dan bumbu-bumbu secukupnya.
4
 

Berbicara mengenai pemasaran, maka pemasaran 

adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya 

individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka 

                                                                                                                                      
3 Satria y, harimbi s,dkk, “optimalisasi pemanfaatan nasi aking menjadi 

plastik” ,jurnal manajemen industri ,Vol.6 No. 2 (agustus ,2020), hal.18 
4
 Sri haryanti,aredheo binanda putra,dkk,” subtitusi ubi ungu dalam 

pengolahan kerupuk “,jurnal ternologi pertanian, hal. 1dan 3 
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butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan 

mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. 

Pemasaran adalah analisis, perencanaan, implementasi, 

dan pengendalian dari program-program yang dirancang untuk 

menciptakan, membangun, dan pertukaran yang 

menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Strategi pemasaran dapat merangsang 

pembelian oleh konsumen bila merencanakan program 

pemasaran. Pemasaran sebagai seperangkat alat pemasaran 

teknis yang dapat dikendalikan, yang dipadukan oleh 

perusahaan untuk menghasilkan respons yang diinginkan 

dalam pasar sasaran.
5
 

Dalam proses pemasaran mempunyai peran besar, 

sehingga memerlukan kreativitas dan kualitas yang tinggi 

sehingga pemasaran bisa ditingkatkan. Pemasaran sangat 

menunjang terhadap pencapain ekonomi panti asuhan zaam-

zaam global terkususnya untuk membantu perekonomian. 

Kegiatan pengolahan kerak nasi menjadi sebuah olahan 

produk dan dipasarkan menjadi wadah yang bisa dimanfaatkan 

bagi anak-anak panti asuhan untuk meningkatkan 

perekonomian dan kreativitas anak-anak panti asuhan untuk 

memanfaatkan kerak nasi menjadi olahan produk yang 

menarik terutama di segi pemasaran.  

                                                             
5
 Masnia mahardi yanuar,dkk,” dampak kaualitas produk, harga,promosi dan 

kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan”,jurnal manajemen dan 

bisbis,Vol. 3 No.1 ( juni, 2017) hal.61-80  
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Berdasarkan observasi awal, Panti Asuhan Zaam-Zaam 

Global tersebut Terdapat 52 anak panti baik laiki-laki dan 

perempuan. Yang dinaungi oleh yayasan panti, rata-rata usia 

pendidikan mereka berbeda ditingakat SD,SMP, dan SMA.
6
 

Panti Asuhan Zaam-Zaam Global terletak di Jl. Samsul Bahrun 

Rt. 01 No. 28 Desa Bentiring Kec. Muara Bangkahulu Kota 

Bengkulu, Bapak Helmanyah wijaya ST selaku ketua 

kepengurusan panti.  

 

          Berdasarkan hasil observasi awal,melakukan wawancara 

mengenai permasalahan dipanti asuhan yang belum menemui 

solusi untuk mengatasinya, Bapak Helmasyah mangatakan 

bahwa banyaknya nasi yang disumbangi oleh masyarakat dan 

tidak termakan oleh anak-anak panti,dari penjelasan pengurus 

panti dalam beberapa hari terdapat satu baskom nasi sisa yang 

tidak termakan bahkan dihari-hari tertentu lebih banyak 

menumbukkan nasi. sehingga  terdapat banyak nasi yang 

sering tersisa dan terbuang. Sebagian nasi tersebut sering 

dipergunakan untuk pekan ayam dan sudah dibagikan 

kewarga-warga sekitar.  Dulunya nasi yang tidak termakan 

sering diolah dengan dijemur dan hasil nya diolah oleh anak-

anak panti menjadi cemilan dipanti tersebut bahkan hasil dari 

nasi yang dijemur tersebut mereka jadikan suatu olahan yang 

dapat membantu perekonomian panti dengan membuat suatu 

                                                             
6 Dokumen biodata anak LKSA/ panti asuhan zaam-zaam kota bengkulu  
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produk siap saji yaitu kerupuk nasi dengan teknik penjualan 

yang hanya diletakkan di depan panti asuhan itu saja, 

pengemasan yang digunakan yaitu hanya menggunakan plastik 

kiloan,akan tetapi usaha tersebut tidak berjalan dengan baik 

dikarenakan tidak ada tenaga yang mengarahkan atau 

mendampingi anak-anak panti untuk mempergunakan nasi 

tersebut,sehingga nasi tidak produktif kembali diolah dipanti 

asuhan Zaam-Zaam Global Bengkulu. 

Maka dari pada itu kami menawarkan program 

kegiatan “pendampingan teknik pemasaran dan teknik  

pengemasan olahan kerupuk dari bahan kerak nasi sebagai 

sumber ekonomi tambahan panti asuhan zaam-zaam global 

bengkulu” yang mana tidak butuh keahlian yang lebih dan bisa 

dipelajari, ini bisa menjadi solusi yang baik untuk anak-anak 

panti asuhan zaam-zaam global yang terletak di Jl. Samsul 

bahsun Rt. 01 No. 28 desa bentiring Kec. Muara bangkahulu 

kota bengkulu.  

Dengan adanya program ini diharapkan nantinya bagi 

anak-anak panti asuhan zaam-zaam global bengkulu 

bertumbuhnya motivasi yang kelak akan menjadi bekal 

mereka dimasa yang akan datang dan bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan ilmu kewirausahaan, dan 

menumbuhkan minat, motivasi, dan keterampilan 

kewirausahaan bagi anak-anak panti. Kemudian akan menjadi 

langkah awal agar terwujudnya kemandirian dan lebih 
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produktif kedepannya, ini lah yang diharapkan bagi kami 

untuk panti terkhususnya anak-anak panti asuhan zaam-zaam 

global terletak di Jl. Samsul bahrun Rt. 01 No.28 desa 

bentiring Kec. Muara bangkahulu kota bengkulu. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi wilayah yang dilakukan di 

panti asuhan zaam-zaam global terletak di Jl. Samsul Bahrun 

Rt. 1 No. 28 Kec. Muara bangkahulu kota bengkulu, terlihat 

bahwa masih banyaknya sisa nasi yang belum dimanfaatkan. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan 

informasi yang didapat untuk memanfaatkan nasi kerak 

sebagai sumber ekonomi tambahan bagi panti asuhan zaam-

zaam global. 

1.  Bagaimana memasarkan olahan kerupuk dari bahan kerak 

nasi?          

2. Bagaimana teknik pengemasan produk kerupuk nasi? 

 

C. Tujuan dan Sasaran  

1. Tujuan Kegiatan  

a. Untuk mengetahui bagaimana cara memasarkan olahan 

kerupuk dari bahan kerak nasi  

b. Untuk mengetahui bagaimana teknik pemasaran 

produk. 
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2. Sasaran 

a. Warga desa bentiring  

b. Masyarakat bengkulu 

c. Masyarakat yang berkunjung ke panti asuhan zaam-

zaam global bengkulu 

d. Anak-anak panti asuhan 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara praktis  

a. Dapat mengajak anak -anak panti asuhan zaam-zaam 

global bengkulu dalam mengolah kerak nasi menjadi 

suatu produki yang bernilai jual.  

b. Dapat mengajak anak-anak panti asuhan zaam-zaam 

global dalam memasarkan suatu olahan produk siap 

saji seperti kerupuk nasi 

c. Dapat membantu meningkatkan taraf ekonomi 

terkhususnya panti asuhan zaam-zaam global 

bengkulu. 

d. Dapat melakukan surve pemasaran yang 

membandingkan berbagai jenis olahan produk 

kerupuk. 

e. Dapat memberikan dampak positif bagi anak panti 

untuk memanfaatkan sesuatu yang bernilai jual. 

 

2. Secara teoritis  
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a. Bagi mahasiswa  mendapatkan pengalaman baru 

bukan hanya sekedar  teori akan tetapi langsung 

praktek lapangan. 

b. Bagi akademis dengan adanya penelitian tugas akhir 

ini dapat menambah gagasan baru yang belum ada 

sama sekali sebelumnya dilakukan. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan Kegiatan 

1. Perencanaan Kegiatan  

Pada tahapan ini, observasi dilakukan dengan cara 

mengunjung langsung lokasi pengabdian yang berada di Jl. 

Samsul bahrun Rt. 01 No. 28 desa bentiring Kec. Muara 

bangkahulu kota bengkulu, bertemu dengan bapak pengurus 

panti asuhan zaam-zaam global bengkulu. Pada kesempatan 

tersebut dilakukan juga wawancara, terutama tentang 

kondisi lingkungan dan tentang keadaan perekonomian 

yang ada di panti asuhan zaam-zaam global. Dikaitkan 

dengan banyaknya nasi yang sering tersisa yang ada dipanti 

asuhan zaam-zaam global ini, data awal yang ditemukan 

terkait dengan pemanfaatan nasi dan perekonomian,yakni 

berkaitan dengan belum ditemukannya cara bagaimana 

mengolah nasi sisa atau nasi aking ini yang hanya di 

gunakan sebagai pekan ayam ternak  dan sering dibuang 

begitu saja. Pihak pengurus panti bahkan mengetakan nasi 

yang ada dipanti asuhan dapat berbaskom-baskom yang 

tidak termakan oleh anak-anak dan pada hari tertentu dapat 

menumbukkan nasi lebih dari hari biasanya. 
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2. Komunikasi Dan Koordinasi  

Salah satu aspek penting dalam kegiatan pengabdian 

adalah kominikasi dan koordinasi dengan pihak terkait 

dilokasi pengabdian. Tanpa koordinasi pelaksaan kegiatan 

akan terhambat dan kurang bermakna. Maka upaya yang 

dilakukan adalah wawacara dengan pengurus panti asuhan 

zaam-zaam global bengkulu berkaitan tentang 

perekonomian. Terutama dengan ketua yayasan abi umi 

panti asuhan zaam-zaam global bengkulu untuk 

mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang masalah 

yang ada di panti asuhan tersebut sekaligus menyerap 

usul,saran,dan berbagai pertimbangan yang mendukung 

terlaksanannya kegaitan pengabdian. 

 

3. Menyusun Rencana Kegiatan 

Proses perencanaan kegiatan adalah suatu langkah 

yang sangat pentinsg dalam merancang suatu kegiatan atau 

program pengabdian kepada masyarakat. Setelah 

mempertimbangkan berbagai hal yang berkaitan dengan 

topik kegiatan pemanfaatan nasi kerak menjadi kerupuk, 

pada tahap perencanaan kegiatan ini,dapat ditentukan 

sebagai berikut: 

a. Nama kegiatan: pendampingan Pengelolaan  nasi kerak  

dan pemasaran hasil produk kerak nasi sebagai program 

pemberdayaan ekonomi tambahan di yayasan abi umi 
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panti asuhan zaam-zaam global bengkulu yang berada di 

Jl. Samsul bahrun Rt. 01 No. 28 desa bentiring 

Kec.Muara bangkahulu kota bengkulu. 

b. Alasan dipilihnya kegiatan:  Sesuai dengan hasil 

wawancara kepada pengurus yayasan panti asuhan, 

sebagian besar di panti asuhan zaam-zaam global ini 

belum adanya perubahan dalam pemanfaatan kerak nasi 

atau sisa nasi menjadi suatu produk yang nantinya bisa 

berguna dan bermanfaat bagi anak-anak panti 

terkhususnya dalam perekomomian panti.  

c. Yang terlibat dalam kegiatan pelatihan pemanfataan atau 

pengolahan kerak nasi: yang terlibat dalam kegaitan 

pelatihan ini adalah anak-anak panti asuhan dan para 

pengurus di yayasan abi umi panti asuhan zaam-zaam 

global bengkulu. 

d. Waktu dan pelaksanaan kegiatan: Waktu pelaksanaan 

kegiatan, pengolahan kerak nasi pada Bulan desember 

2021- februari 2022, yaitu setiap hari sabtu dan minggu 

mulai pukul 15.00 sd 17.30 WIB dengan Kegiatan 

mengolah kerak nasi atau nasi sisa menjadi suatu olahan 

produk yang memiliki nilai jual yaitu kerupuk nasi yang 

bertempat di panti asuhan zaam-zaam global bengkulu.  

e. Tempat kegiatan: Kegiatan pengelolaan kerak nasi  

bertempat di yayasan abi umi bengkulu indonesia 

(yaumii) panti asuhan zaam-zaam global bengkulu. 
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4. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian ini  mengacu pada rencana 

yang telah dirancang dalam jadwal kegiatan, kegiatan 

pengabdian ini telah dilaksanakan pada 15 desember 2021 

pukul 15.00-17.30 WIB di panti asuhan zaam-zaam global 

bengkulu dengan tujuan untuk memberikan pengalaman 

dan motivasi bagi anak-anak yang berada di yayasan abi 

umi panti asuahan zaam-zaam global bengkulu tentang 

bagaimana cara mengelola dan memanfaatkan kerak nasi 

atau nasi sisa yang ada dipanti menjadi suatu olahan produk 

yang memiliki nilai jual dan dapat membantu 

perekonomian anak-anak panti asuhan zaam-zaam global. 

 

5. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi merupakan bagian dari proses 

pembelajaran yang secara keseluruhan tidak dapat 

dipisahkan, melaksanakan evaluasi yang dilakukan dalam 

kegiatan pendidikan mempunyai arti yang sangat utama, 

karena evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk 

mengetahui tingkat pencapain keberhasialan yang telah 

dicapai. Sehingga dengan adanya evaluasi maka tujuan dari 

pembelajaran akan terlihat secara akurat dan meyakinkan.
7
 

Pada tahapan evaluasi, dilakukan bersama antara tim 

                                                             
7 L idrus,”evaluasi dalam proses pembelajaran”,jurnal manajemen 

pendidikan islam,Vol.9 No.2 (agustus,2019) Hal. 920 
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pengabdian dan pengurus panti asuhan zaam-zaam global 

bengkulu untuk memberikan motivasi dan meningkatkan 

perekonomian dalam mengelola kerak nasi atau nasi sisa 

oleh anak-anak panti asuahan zaam-zaam global. 

Pengembangan perekonomian dengan adanya kegiatan 

pengolahan kerak nasi atau nasi sisa ini. Setelah dilakukan 

berbagai tahap kegiatan pengabdian dapat disimpulakan 

bahwa kegiatan pengolahan atau pemanfaatan nasi kerak 

dapat berjalan secara berkelanjutan yang dilakukan oleh 

anak-anak panti asuahan zaam-zaam global yang di arahkan 

oleh pengurus panti berdasarkan evaluasi kegiatan, 

pelaksanaan pengelolaan kerak nasi ini dapat memberikan 

semangat dan memberikan motivasi kepada anak-anak 

panti asuahan zaam-zaam global dalam meningkatakan 

perekonomian panti serta dapat meningkatkan keterampilan 

dalam berwirausaha. Dengan adanya kegiatan pengolahan 

kerak nasi menjadi kerupuk dan dipasarkan, dalam 

beberapa aspek terdapat kelemahan akan tetapi terdapat 

peningkatan dalam pemanfatan kerak nasi ini sehingga 

dapat membantu meminimalisirkan dalam pembuangan nasi 

begitu saja. 
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Tabel 2.1 

Roodmap Kegiatan pengabdian masyarakat 

No  Isi roodmap 

( peta 

perjalanan) 

Keterangan 

1. keadaan 

sebelum dan 

saat ini  

Pada Keadaan sebelumnya 

nasi kerak sering tertumpuk 

dan dibuang begitu saja di 

panti asuhan zaam-zaam 

global,dan hanya dijadikan 

sebagai umpan ayam ternak 

dipanti. Belum adanya suatu 

pengurus untuk memeberikan 

pengetahuan dan 

keterampilan dalam 

mengolah kerak nasi tesebut 

agar menjadi suatu olahan 

produk yang bermanfaat, 

menarik dan dapat diterima 

dikalangan masyarakat 

umum. Serta belum adanya 

cara memasarkan dan 

mengemaskan olahan produk 

kerupuk tersebut.  



 
 

17 
 

 

Akan tetapi keadaan pada 

saat ini anak-anak panti 

asuhan zaam-zaam global 

dapat memanfaatkan kerak 

nasi menjadi olahan produk 

yaitu kerupuk nasi,  tidak 

hanya memanfaatkan dan 

memproduksi kerupuk nasi 

akan tetapi anak-anak panti 

asuhan zaam-zaam global 

bengkulu juga memasarkan 

dan menggunakan kemasan 

yang menarik, sehingga 

produk tersebut dapat 

diterima di masyarakat serta 

meningkatkan daya tarik 

masyarakat luas. Dan pada 

saat ini telah diawasi oleh 

pengurus panti dalam 

pengolahan kerak nasi ini 

menjadi olahan kerupuk nasi. 

Dan anak-anak panti asuhan 

zaam-zaam global mengerti 

bagimana cara dalam 

pengemasan yang menarik 
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dan memasarakan dengan 

menggunakan perkembangan 

pada saat ini. 

1.  Tujuan yang 

ingin dicapai 

Untuk meningkatkan 

pendapatan perekonomian 

panti asuhan zaam-zaam 

global bengkulu, serta mampu 

mengelolah dan 

memanfaatkan pendapatan 

tersebut agar semakin 

berkembang. Olahan kerak 

nasi menjadi suatu produk 

dengan diberikan pengemasan 

yang semenarik mungkin 

untuk menarik perhatian para 

konsumen. Dan olahan   kerak 

nasi dijadikan suatu olahan 

siap saji seperti kerupuk nasi 

berbagai varian rasa dan 

original, tujuannya agar 

menarik perhatian masyarakat 

terutama kalangan anak-anak, 

remaja dengan bentuk yang 

menarik. Dari olahan produk 

yang siap saji anak-anak panti 
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zaam-zaam global bengkulu 

lebih dapat mengerti tentang 

cara memasarkan olahan 

tersebut dengan pengetahuan 

dan perkembangan pada saat 

ini. 

2.  Uraian tahap 

pelaksanaan 

untuk 

mencapai 

tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan surve dan 

observasi awal serta 

wawancara  kepada pihak 

panti zaam-zaam global 

bengkulu untuk mandapatkan 

gambaran yang jelas terkait 

permasahan yang terjadi di 

panti asuhan zaam-zaam 

global ini, kemudian 

dilakukan diskusi kepada 

pengurus panti asuhan terkait 

perlengkapan yang 

dibutuhkan. 

Selajutnya dilakukan 

sosialisasi kepada anak-anak 

panti asuhan terkait 

pengolahan kerak nasi 

tersebut agar menjadi suatu 

olahan produk yaitu kerupuk 



20 
 

 nasi. Dan memberikan materi 

mengenai cara pengemasan 

yang baik dan menarik serta 

cara memasarkan produk 

dikalangan masyarakat pada 

saat ini. 

Dan melakukan evaluasi serta 

penyusunan laporan, evaluasi 

yang dilakukan yaitu 

membandingkan keadaan 

sebelum dilakukan kegiatan 

pengabdian sampai dengan 

selesai. 

3.  Sasaran dari 

setiap tahap 

-Sasaran untuk tahap 

pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat 

adalah seluruh anak-anak 

panti asuhan Zaam-Zaam 

Global Bengkulu. 

-Sasaran untuk tahap 

pemasaran yaitu masyarakat 

desa bentiring, masyarakat 

bengkulu dan masyarakat 

yang berkunjung ke panti 

asuhan Zaam-Zaam Global 
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Bengkulu. 

5. Indikator 

pencapaian 

sasaran  

Dengan dilakukan pengabdian 

masyarakat ini diharapkan 

dapat meningkatkan taraf 

ekonomi pada panti asuhan 

zaam-zaam global bengkulu. 

Suatu kerak nasi atau nasi sisa 

menjadi sebuah olahan yang 

produktif dan tumbuhnya 

semangat dalam berkarya di 

panti asuhan aam-zaam global 

bengkulu. 

6. Waktu 

pelaksanaan  

Pelaksaanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat 

dilaksanakan selama 2 bulan 

mulai tanggal 15 desember 

2021 sd 15 febuari 2022. 

Acara pelauncingan yang 

dihadiri oleh: 

a. Mahasiswa 

pelaksana 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

b. Pengurus dan 
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anak-anak 

panti asuhan 

zaam-zaam 

global. 

 

7.  Penaggung 

jawab dan 

pihak yang 

terlibat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penaggung jawab adalah 

Yova Novela, mahasiswa 

UINFAS Bengkulu prodi 

Perbankan Syariah yang 

terlibat yaitu  

a) Lidya peliyani sebagai 

anggota pengabdian 

masyarakat  

b) anak-anak panti 

asuhan zaam-zaam 

global  

c) Helmansyah 

Wijaya,ST pengurus 

panti asuhan zaam-

zaam global 



 
 

23 
 

 

Tabel 2.2 

Jadwal pelaksanaan kegiatan 

No  Jenis kegiatan  Bulan ke  

Desember 

2021  

Januari  

2022  

Februari 

2022 

1 2 1 2 3 4 1 2 

1. Persiapan          

 Surve lokasi          

 Observasi awal          

 Diskusi          

 Pelauchingan         

 Pengumpulan 

alat dan bahan 

        

2. Pelaksanaan          

 Sosialisasi / 

penyuluhan  

Penjelasan alat-

alat dan bahan 

yang 

dibutuhkan  

        

 Produksi 

langsung oleh 

pelaksana 

        

 Pemilihan 

merek produk  
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 Pemilihan 

plastik/kemasan  

        

 Proses 

penggorengan 

produk  

        

 Proses 

pengemasan 

        

 Diskusi sistem 

pemasaran   

        

 Pemasaran 

produk titip ke 

warung-warung 

        

 Pemasaran 

produk secara 

online  

        

 Pemasaran 

produk  secara 

langsung ke 

masyarakat 

        

 Kegiatan sosial         

 Penutupan          

3. Evalausi dan 

penyusunan 

Laporan  
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 Membuat 

laporan 

pengabdian 

        

 Bimbingan 

laporan 

pengabdian 

        

 Ngeprint dan 

fotocopy 

laporan dan 

berkas 

pengabdian 

       

Sumber: data primer diolah 2022 

 

6. Biaya Kegiatan  

Tabel 2.3 

Rincian pemasaran kerupuk nasi 

No  Hari/ 

tanggal  

Harga 

kerupuk 

nasi per 

plastik klip 

Jumlah 

kerupuk 

nasi  

Pemasukan 

1 Sabtu 

22 

januari 

2022 

Rp. 5.000,- 10 

plastik klip  

Rp 

50.000,- 
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2 Minggu 

23 

januari 

2022 

Rp 5.000,- 8 

plastik klip  

Rp  

40.000,- 

3 Senin 

24 

januari 

2022 

Rp 5.000,- 10 

plastik klip 

Rp 

50.000,- 

4 Selasa 

25 

januari 

2022 

Rp 5.000,-  6 

plastik klip  

Rp 

30.000,- 

 

5 Rabu 26 

januari 

2022 

Rp 5.000,- 7 

palstik klip 

Rp 

35.000,- 

6 Kamis 

27 

januari 

2022 

Rp 5.000,- 10 plastik 

klip 

Rp  

50.000,- 

7 Jum’at 

28 

januari 

2022 

Rp 5.000,- 6 

 plastik klip 

Rp 

30.000,- 

8 Sabtu 

29 

Rp 5.000,- 11 

plastik klip  

Rp 

55.000,- 
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januri 

2022 

9 Minggu 

30 

januari 

2022 

Rp 5.000,- 6 

plastik klip 

Rp 

30.000,- 

10 Senin 

31 

januari 

2022 

Rp 5.000,-  7 

plastik klip 

Rp 

35.000,- 

11 Selasa 1 

februari 

2022 

Rp 5.000,- 6  

plastik klip 

Rp 

30.000,- 

12 Rabu 2 

februari 

2022 

Rp 5.000,- 8 

plastik klip 

Rp 

40.000,- 

13 Kamis 3 

februari 

2022  

Rp 5.000,- 10 

plastik klip 

Rp 

50.000,- 

14 Jum’at 

4 

februari 

2022 

Rp 5.000,-  6 

plastik klip  

Rp 

30.000,- 

15 Sabtu 5 

februari 

Rp 5.000,- 9 

plastik klip  

Rp 

45.000,- 



28 
 

2022 

TOTAL  Rp  

600.000,- 

Sumber: data primer diolah 2022 

 

Tabel 2.4 

Modal kegiatan 

 

Biaya kegiatan keseluruhan  

Modal Rp 125.000,- x 2 orang  Rp 250.000,- 

Pengeluaran  Rp 250.000,- 

Sisa modal  - 

 

Modal pemasaran  

120 plastik klip kerupuk nasi  

( Rp 5.000,- x 120) 

 

Rp 600.000,- 

Hasil pemasaran  Rp 600.000,- 

Keuntungan pemasaran  Rp 350.000,- 

    Sumber : data primer diolah 2022 
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BAB III 

GAMBARAN OBYEK KEGIATAN 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Identitas Kelembagaan Panti  

a. Nama panti  : Panti Asuhan Zaam-Zaam Global  

  Bengkulu  

b. Jenis panti  : Panti Asuhan  

c. Tahun berdiri     : 2013 

d. Alamat              : Jl. Samsul bahrun Rt.01 No 28  

Desa Bentiring. Kec. Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu  

2. Sejarah berdirinya panti  

  Yayasan Panti Asuhan Zaam-Zaam Global 

bengkulu terletak di Jl. Samsul bahrun Rt.01 No. 28 Desa 

Bentiring. Kec. Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. 

Yayasan panti asuhan ini berdiri sekitar tahun 2013, pendiri 

pertama panti adalah bapak ismail RA.H.BK.,SH.Gm dan 

sekarang pengurus panti asuhan zaam-zaam ini dipegang 

oleh bapak helmansyah wijaya,ST. 

  Panti asuahan zaam-zaam global bengkulu pada 

saat ini memiliki anak asuh sebanyak 52 orang dengan yang 

dipanti sebanyak 27 orang dan 25 orang tinggal dirumah 
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masing-masing akan tetapi dinaungi oleh pihak panti 

asuhan zaam-zaam global bengkulu.
8
 

3. Visi dan Misi  

a. Visi  

Cerdas, Terampil Dan Berakhlak Mulia 

b. Misi  

Mencerdaskan anak bangsa yang tidak memiliki biaya 

dengan memberikan keterampilan yang berlandasan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, iman dan taqwa serta 

memberikan suatu keterampilan yang berguna untuk 

masa depan. 

 

4. Tujuan  

a. Yayasan abi umi dunia indonesia internasional dibentuk 

merupakan kekeluargaan dan untuk kepentingan 

masyarakat dan orang banyak 

b. Sebagai wadah penyantunan fakir,miskin, yatim,piatu 

dan anak-anak terlantar yang terbentuk dalam panti 

asuahan zaam-zaam global bengkulu. 

c. Membantu dalam bidang pendidikan  

d. Menciptakan perubahan hidup yang mengarah 

kehidupan yang lebih sejahtera. 

e. Menumbuhkan jiwa semangat bagi masyarakat agar 

mejadi lebih baik  

                                                             
8 Dokumen biodata anak LKSA/ panti asuhan zaam-zaam kota bengkulu  
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f. Menciptakan rasa kasih sayang satu dengan yang lain. 

5. Fungsi  

a. Mendorong masyarakat serta anak-anak untuk 

memanfatakan potensi yang ada 

b. Medorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap 

masalah kesejahteraan. 

c. Membantu dalam menangani kemiskinan. 

6. Sumber pendanaan panti asuahan zaam-zaam global  

 Sumber dana merupakan suatu penentu berjalannya 

pelayanan pada panti asuhan zaam-zaam global kota 

bengkulu. Untuk memenuhi suatu kebutuan pangan dan 

papan anak-anak panti asuhan zaam-zaam global,seperti 

kebutuhan pendidikan. Pada panti asuahan zaam-zaam 

global ini suatu sumber dana yang berasal dari sumbangan-

sumbangan masyarakat setempat dan masyarakat kota 

bengkulu, serta hasil dari perkebunan baik dari hasil 

perkebunan sawit dan hasil perternakan ayam dan dari hasil 

kolam ikan. 
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7. Struktur panti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

  

 

  

  

 

 

Gambar 7.3.1 struktur LKSA-PSAA Zaam-Zaam Global 

 

KETUA 

Helmansyah WiJaya ST 

WAKIL 

Andre Hermansyah 

BENDAHARA 

MEZA APRIANI 

Destina S.pd 

    Yustina Destri 

SEKERTARIS 

MATRISNO,S.sos. 

Sekertaris 

Pendidikan 

   Drs. Bayjuri 

 

  Seksi 

        
Drs.H.Saukani 

Seksi Human dan 

Sosial 

     Feriansyah 

 

  Seksi 

        

Seksi konsumsi

     Ernawati S.kom 

 Seksi Perlengkapan 

Akhmad 

Lembaga bantuan 

hukum 
Edi Sugiarto,Sh.,Mh 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

A. Temuan Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di 

Yayasan Abi Umi Panti Asuhan Zaam-Zaam Global Bengkulu 

yang terletak di Jl. Samsul Bahrun Rt. 01 No. 28 Desa 

Bentiring Kec. Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. 15 

desember – 15 februari sudah terhitung dari kegiatan pertama 

sampai dengan selesainya kegiatan pengabdian. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam kegiatan pengolahan kerupuk 

nasi ini dilakukan selama dua bulan mulai dari pengantaran 

proposal ke pihak panti,mengola dan mengemaskan hasil 

produk kerak nasi menjadi olahan kerupuk nasi yang dapat 

menghasilkan kisaran enam puluh bungkus plastik klip 

kerupuk nasi siap saji dalam waktu satu minggu yang bisa 

dijual dengan harga yang terjangkau bagi masyarakat yaitu 

Rp.5000 perbungkus,apabila disetiap sisa nasi tersebut diolah 

oleh anak-anak panti kemudian dapat dipasarkan, sehingga 

menjadi salah satu sumber pendapatan panti Asuhan Zaam-

Zaam Global Bengkulu. 

Memasarkan dengan cara perkembangan pada saat ini. 

Secara umum, pelaksanaan program pengelolaan kerak nasi 

yang ditujukan untuk anak-anak dan pengurus panti asuhan 

zaam-zaam global bengkulu dalam mengelola dan 
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memanfaatkan, mengembangkan serta memasarkan produk 

olahan kerak nasi yang semakin bermanfaat dan dapat 

menambah perekonomian pada panti asuhan zaam-zaam 

global walaupun belum secara maksimal,akan tetapi dapat 

membantu masalah yang ada dipanti asuhan zaam-zaam global 

ini terutama dalam hal pembuangan nasi yang sering terjadi.
9
 

B. Pembahasan  

1. Teknik Pendampingan Pemasaran  

a. Pendampingan  

       Istilah pendampingan berasal dari kata kerja 

“mendampingi” yaitu suatu kegiatan menolong yang 

karena sesuatu sebab butuh didampingi.Pendampingan 

adalah suatu proses pemberian kemudahan (fasilitas) 

yang diberikan pendamping kepada klien dalam 

mengidentifikasi kebutuhan dan memecahkan masalah 

serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses 

pengambilan keputusan, sehingga kemandirian klien 

secara berkelanjutan dapat terwujud. 

      Menurut Muljono dan Sutriana, peran pendamping 

sebagai fasilitator yang mampu menepatkan dirinya 

sebagai pendamping bagi program yang 

didampinginya. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

diartikan bahwa seorang pendamping lebih ditekankan 

sebagai seorang fasilitator, bearti seseorang yang 

                                                             
9 Data diolah dari panti asuahan zaam-zaam global kota bengkulu 
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membantu sekelompok orang memahami tujuan 

bersama mereka dan membantu membuat rencana 

guna mencapai tujuan tersebut.
10

 

 

b. Teknik pemasaran olahan kerupuk dari bahan kerak 

nasi 

Menurut  Philip Kotler, Pemasaran merupakan 

suatu aktivitas manusia yang terarah yang berguna 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan dengan 

proses tukar menukar. Dalam kegiatan pemasaran 

olahan kerupuk dari bahan kerak nasi kami 

menggunakan teknik pemasaran sebagai berikut: 

1. Pemasaran menggunakan sosial media, yaitu 

media digital dengan ruang dan waktu yang 

tidak terbatas dan digunakan sebagai tempat 

realitas sosial untuk berinteraksi. Media 

sosial yang digunakan untuk pemasaran ini 

adalah instagram dan fecebook. Dalam hal 

pemasaran menggunakan sistem sosial media 

ini karena mengingat pada saat sekarang, 

sistem internet dan komunikasi lebih banyak 

digunakan oleh masyarakat terkhususnya 

pada anak-anak muda. Dengan hal itu kami 

sebagai pelaksana kegiatan pengabdian ini 

                                                             
10 Doni Maris Indra ,” Program Pendampingan Penguatan Pendidikan 

Karakter”,program pendampingan acamedia,(2013),hal. 5-6 



36 
 

lebih tertarik menggunakan pemasaran 

menggunakan sosial media. 

2. Pemasaran door to door, dalam kegiatan 

pemasaran ini yaitu kami terjun langsung 

untuk mempromosikan produk dan 

memperkenalkan sampel produk yang ini 

kami kembangkan. Dengan menjelaskan 

kelebihan dari produk yang kami pasarkan 

yaitu menawarkan langsung ke warga-warga 

sekitar lokasi pengabdian yaitu sekitaran desa 

bentiring, tugu hiu hingga mempromosikan    

produk kami ke warga-warga rawamakmur 

bengkulu dan menawarkan langsung 

keteman-teman mahasiswa UINFAS 

Bengkulu.  

3. Pemasaran kelingkungan, dalam kegiatan 

pemasaran kelingkungan ini yaitu dengan 

memasarkan dengan sistem titipan,disini 

kami menitipkan produk olahan kerupuk nasi 

ke berbagai tempat warung-warung 

terkhususnya di sekitaran desa bentiring 

karena tempat tersebut memiliki peluang 

yang sangat baik dan ramai dikunjungi 

masyarakat, hal itu sangat berpengaruh bagi 

keberhasilan kami sebagai pengabdi, serta 
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menyediakan stand mini dipanti asuhan 

zaam-zaam glbal bengkulu itu sendiri dengan 

tujuan untuk memperkenalkan olahan 

kerupuk nasi ini ke masyarakat luar yang 

berkunjung kepanti asuhan tersebut. Dan 

kami juga menitipkan kerupuk nasi ke 

warung-warung sekitaran warga-warga 

rawamakmur merpati empat, sekitaran 

universitas bengkulu dan kampus 

poltekes,serta penitipan kewarung-warung 

bakso. Dengan pemasaran kelingkungan ini 

akan lebih cepat menyebar dan dikenal oleh 

masyarakat. 

Adapun tujuan dari pemasaran adalah untuk 

mengenalkan produk-produk kepada konsumen sehingga 

produk tersebut sesuai dengan kebutuhan atau keinginan 

konsumen kemudian konsumen akan membelinya. Selain 

itu pemasaran menjadi poin yang paling mendasar dan 

penting bagi usaha bisnis. Pemasaran berorintasi pada 

bagaimana pemilik bisnis atau perusahaan memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Dalam pemasaran 

berusaha untuk mengenalkan produk kepada konsumen. 

Beberapa pengertian tentang pemasaran produk adalah 

suatu keinginan menganalisis pasar, memberikan produk 

ke konsumen dan memberi umpan balik. Pemasaran yang 
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paling umum dan paling sering digunakan pada saat ini 

adalah pemasaran melalui digital atau digital marketing. 

Pemasaran yang baik menurut Kleindl dan Burrow, 

berpendapat bahwa digital marketing merupakan suatu 

proses perencanaan dan pelaksanaan dari konsep,ide, 

harga,promosi dan distribusi.Sederhananya dapat diartikan 

sebagai pembangunan dan pemeliharaan hubungan yang 

saling menguntungkan antara konsumen dan produsen. 

Dan digital marketing ini dapat dilakukan dengan cara 

memasarkan produk menggunakan sosial media. Tujuan 

dari digital marketing ini salah satunya untuk mencapai 

target pemasaran produk.
11

 

Kegiatan pemasaran merupakan inti dari proses 

transaksi, kegiatan pemasaran terdiri dari serangkain 

kegiatan berupa menetukan dan menemukan pembeli. 

Untuk memasarkan sebuah produk, diperlukan cara yang 

baik dan kreatif. Dalam pemasaran membutuhkan strategi 

yang baik agar lebih menarik perhatian konsumen.  

Strategi pemasaran produk diartikan sebagai cara atau 

metode untuk meningkatkan jumlah pembeli. Pemasaran 

adalah untuk memaksimalkan keuntungan dengan 

membuat strategi penjualan.  

                                                             
11

 Rizal Ula Ananta Fauzi,dkk”,Keefektifan Peran Digital Marketing Melalui 

Media Sosial Dalam Proses Pemasaran Produk Galeri UMKM Ekawira,Kare 

Madiun”program studi manajemen,(2021) hal 23 
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Secara sederhana,berikut ini model lima tahap 

proses pemasaran menurut Philip Kotler :  

1. Memahami kebutuhan dan keinginan 

pelanggan, dalam kegiatan ini memahami 

produk olahan kerupuk dari bahan kerak nasi ini 

yang desainnya sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan palanggan dengan hal tersebut akan 

lebih mudah diterima dan disukai oleh para 

konsumen. 

2. Desain strategi pemasaran berorientasi 

pelanggan. Dalam kegiatan ini memperkenalkan 

lebih mendalam produk yang akan dipasarkan 

dengan menjelaskan keunggunlan produk 

olahan kerupuk nasi dan apa saja perbedaannya 

dengan produk lain kepada konsumen. Serta 

bisa mempertanggung jawabkan pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh pelanggan serta 

mampu melayani pelanggan secara efektif. 

3.  Mendesain program pemasaran terpadu. Dalam 

kegiatan pemasaran yaitu memasarkan olahan 

kerupuk dari bahan kerak nasi ini dengan 

mengunakan pemasaran secara online maupun 

offline seperti pemasaran dengan mengunakan 

sosial media seperti fecebook,instgram serta 
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pemasaran langsung kelingukangan dangan 

harga yang terjanggau oleh masyarakat. 

4. Membangun hubungan dengan pelanggan dan 

menciptakan kepuasan pelanggan. Dalam 

kegiatan ini dengan berinteraksi kepada 

konsumen baik secara langsung maupun 

berinteraksi menggunakan sosial media dengan 

menanyakan apa saja kekuarangan dari produk 

olahan kerupuk dari bahan kerak nasi ini yang 

kami pasarkan sehingga akan lebih membangun 

hubungan baik kepada pelanggan dan akan 

menciptakan kepuasan bagi konsumen. 

5. Menangkap nilai dari pelanggan untuk 

menciptakan profit dan ekuitas pelanggan. 

Menangkap nilai dari pelanggan yang berupa 

penjualan olahan kerupuk dari bahan kerak 

nasi,keuntungan,dan keberhasilan penjual. 

menanggap nilai dari pelanggan dan hasil dari 

strategi pemasaran yang sukses dilakukan.
12

  

2. Teknik Pengemasan Produk Kerupuk Nasi 

Menurut Syarief et al, yang mengatakan kemasan 

yang baik harus mempunyai fungsi efesien dan 

ekonomis. Efesien maksudnya penggunaan kemasan 

                                                             
12

 Slamat widido,”strategi pemasaran dalam meningkatkan siklus hidup 

produk,” jurnal kajian ekonomi dan kebijakan publik, Vol. 4 No.1 ( 1 

januari,2018) hal 84 
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pada produk memberikan kemudahan kepada 

konsumen. Pada dasarnya pengemasan merupakan 

kunci utama dari sebuah produk. Apabila suatu produk 

yang sudah memiliki rasa yang enak namun 

pengemasannya kurang menarik akan mengakibatkan 

konsumen tidak tertarik untuk membeli produk 

tersebut. Sebaliknya apabila sebuah produk telah 

dikemas dengan menarik,maka konsumen akan datang 

sendiri untuk membeli produk tersebut.
13

  

Dalam kegiatan pengemasan olahan produk 

kerupuk dari bahan kerak nasi ini kami sebagai 

pelaksana kegiatan dengan menggunkan teknik 

pengemasan produk dengan cara yaitu menggoreng 

terlebih dahulu produk hasil dari olahan kerak nasi 

tersebut agar mengembang dan bisa dikonsumsi 

langsung oleh konsumen,dalam teknik pengemasan ini 

kami mengemas produk tersebut kedalam kemasan 

plastik klip. Dengan olahan kerupuk tersebut sudah 

disaring kurang lebih satu jam karena mengingat untuk 

mengurangi kadar minyak yang diserap oleh kerupuk 

tersebut, sehingga dengan hal ini akan lebih mudah dan 

lebih rapi untuk di kemas,setalah dikemas olahan 

kerupuk tersebut kami timbang untuk meratakan isi 

                                                             
13

 Yuniawan hidayat,dkk,”Peningkatan Daya Jual Aneka Produk Olahan 

Makanan Melalui Teknik Pengemasan Produk”,Pusat Pengembangan 

Kewirausahaan,Vol.19 No.10 (Desember 2016) Hal.49 
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dari produk yang kami pasarkan.serta menempelkan 

stiker didepan kemasan. 

     Pengemasan merupakan sistem yang 

terkoordinasikan untuk menyiapkan barang menjadi 

siap untuk ditransportasikan, didistribusikan, disimpan, 

dijual,dan dipakai. Adanya wadah atau pembungkus 

dapat membantu mencegah atau mengurangi 

kerusakan,melindungi produk yang ada didalamnya, 

melindungi dari bahaya pencemaran serta gangguan 

fisik. Pengemasan berfungsi untuk menepatkan suatu 

hasil pengolahan atau produk agar mempunyai bentuk-

bentuk yang memudahkan dalam penyimpanan,  

pengangkutan dan distrubusi. 

     Dalam pengemasan olahan kerupuk dari 

bahan kerak nasi ini menggunakan teknik pengemasan 

dengan Heat sealer. Teknik pengemasan heat sealer 

adalah alat untuk merekatkan kemasan berbahan 

plastik,alat ini biasa digunakan untuk membungkus 

barang-barang dagangan seperti makanan kering, 

manisan dan lain sebagainya. Alat head sealer ini 

digunakan untuk merapatkan plastik dan menjaga 

barang makanan tetap kedap udara,dengan memakai 

alat sealer ini barang yang akan dibungkus bisa terlihat 

lebih menarik dan bersih sehingga bisa meningkatkan 

nilai jual produk itu sendiri. 
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     Head sealer atau alat perekat kemasan cara  

memakainya yaitu dengan meletakkan ujung terbuka 

pengemas yang telah berisi produk. Alat ditekan untuk 

merekatkan kedua bagian pengemas sehingga ujung 

terbukanya menutup,sehingga produk tersebut akan 

lebih rapi dan terhindar dari berbagai kotoran yang 

dapat merusak produk. 

Adapun fungsi kemasan harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut:  

1. Kemampuan/ daya membungkus yang baik untuk 

memudahkan dalam penanganan, pengangkutan, 

distribusi, penyimpanan dan penyusunan. 

2. Kemapuan melindungi isinya dari  berbagai 

resiko dari luar. 

3. Kemampuan sebagai dana tarik terhadap 

konsemen. Dalam hal ini identifikasi,informasi 

dan penampilan seperti bentuk,warna dan 

keindahan bahan kemasan harus mendapatkan 

perhatian. 

4. Persyaratan ekonomi, artinya kemampuan dalam 

memenuhi keinginan pasar,sasaran masyarakat 

dan tempat tujuan pemesan. 

 Dengan adanya persyaratan yang harus dipenuhi 

maka kesalahan dalam memilih kemasan, 

kesalahan memilih desain kemasan dan 
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kesalahan dalam memilih jenis kemasan dapat 

diminimalisasi. Untuk memenuhi persyaratan-

persyaratan tersebut maka bahan kemas harus 

memiliki sifat-sifat yang bermeabel terhadap 

udara,kedap air,kuat dan tidak mudah 

bocor,relatif tahan terhadap panas,dan mudah 

dikerjakan secara massal dan harganya relatif 

murah.
14

 

 

          Menurut Sucipta, Suriasih, Dan Kencana, 

Kemasan merupakan unsur penting bagi sebuah 

produk. Kemasan dapat memberi informasi kepada 

pembeli sekaligus sebagai promosi. Kemasan yang 

unik akan menaikkan daya jual produk. 

Namun,tidak hanya memperhatikan keunikkan, 

kemasan yang cocok dengan bahan akan 

meningkatkan masa simpan produk dan kemudahan 

distribusi produk. 

          Menurut Rahmawati, beberapa fungsi 

pengemasan produk anatara lain sebagai wadah atau 

tempat,sebagai pelindung produk,sebagai penunjang 

cara penyimpanan dan transport,dan sebagai alat 

persaingan dalam pemasaran. Sesuai dengan 

                                                             
14

Dea tio mareta,shofia nur a,” pengemasan produk sayuran dengan bahan 

kemas plastik pada penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin,” jurnal ilmu 

pertanian, Vol. 7 No. 1 (2011) hal 28 
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ketetapan dalam (direktorat pengawasan produk dan 

bahan berbahaya), pengemasan produk harus 

memperhatikan mutu demi menjamin produk yang 

dipasarkan layak konsumsi,dan kemasannya bebas 

dari bahan kimia berbahaya.
15
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 Murein miksa mardhia,dkk,”pelatihan pengemasan produk pangan lokal 

yang menarik,berkualitas dan komersial,”jurnal sinergi dan strategi 

akademisi,(2019)hal. 1105-1106 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Evaluasi 

Pada tahapan evaluasi, dilakukan bersama antara tim 

pengabdian kepada masyarakat diyayasan Abi Umi Panti 

Asuhan Zaam-Zaam Global Bengkulu untuk memberikan 

motivasi dan peningkatan perekonomian dalam memanfaatkan 

nasi kerak menjadi suatu olahan produk yang bernilai jual, 

pengembangan perekonomian dengan adanya kegiatan 

pengolahan nasi kerak menjadi olahan produk kerupuk. 

Setelah dilakukannya evaluasi terhadap berbagai aspek dapat 

disimpulkan bahwa, kegiatan pemanfaatan nasi kerak menjadi 

suatu olahan produk kerupuk mempunyai kegiatan yang 

berkelanjutan yang dilakukan oleh yayasan panti asuhan zaam-

zaam global bengkulu yang menjadi suatu aktivitas tambahan 

bagi anak-anak panti serta dibantu oleh pihak pengurus panti 

asuhan zaam-zaam global dan dapat membatu perekonomian 

pada panti. Dengan kegiatan pemanfaatan nasi kerak menjadi 

suatu olahan kerupuk dan dipasarkan. Meskipun dalam 

beberapa aspek masih banyak terdapat kelemahan,akan tetapi 

secara umum telah terjadi suatu peningkatan. 

B. Kesimpulan  

1. Bagaimana memasarkan olahan kerupuk dari bahan kerak 

nasi, Dalam kegiatan pengabdian ini memasarkan olahan 
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produk kerupuk nasi menggunakan teknik pemasaran yaitu 

dengan menggunakan sosial media seperti pemasaran 

dengan menggunakan fecebook,instagram dan sosial media 

lainnya, pemasaran olahan kerupuk dari bahan kerak nasi 

juga memasarkan dengan door to door yaitu terjun langsung 

untuk mempromosikan produk dan memperkenalkan 

sampel produk yang kami kembangkan. Dengan 

menjelaskan kelebihan dari produk yang kami pasarkan 

yaitu menawarkan langsung ke warga-warga sekitar lokasi 

pengabdian  dan memasarkan ke lingkungan yaitu dengan 

memasarkan dengan sistem titipan,disini kami menitipkan 

produk olahan kerupuk nasi ke berbagai tempat warung-

warung terkhususnya di sekitaran desa bentiring. 

 

2.  Bagaimana teknik pengemasan produk kerupuk nasi,dalam 

teknik pengemasan olahan kerupuk nasi dengan  cara yang 

pertama yaitu menggoreng terlebih dahulu olahan kerupuk 

hingga mengembang. Sehingga dengan hal tersebut bisa 

langsung dikonsumsi oleh konsumen,olahan kerupuk yang 

sudah digoreng,kami diami kurang lebih satu jam karena 

mengingat kadar minyak dalam kerupuk tersebut dapat 

merusak tampilan kemasan dan produk kerupuk yang sudah 

dikemas tersebut ditimbang untuk meratakan isi dari produk 

yang ingin dipasarkan serta menempelkan stiker didepan 
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kemasan. Teknik pengemasan ini dengan menggunakan alat 

Head sealer atau alat perekat kemasan.   

C. Saran  

Dengan adanya tugas akhir  kegiatan pengabdian 

masyarakat mahasiwa lebih dekat dengan kalangan masyarakat 

umum dan lebih mengerti bagaimana cara bekomunikasi 

dengan masyarakat baik kalangan orang tua, remaja maupun 

anak-anak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksankan 

dengan praktek dan terjun langsung kelapangan, dengan 

harapan untuk kedepannya kegiatan tugas akhir pengabdian 

masyarakat ini masih bisa dilanjuti karena sangat banyak 

menambah suatu pengetahuan secara sosial dan sangat 

bermanfaat.  
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